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Analysis of Aireraft Accident Data in Indonesia
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ABSTRACT

Abstract—Indonesia is an archipelago where air transportation is one of the most fast,
cfficient, and economical alternatives for transportation between islands or regions. Based
on data from the National Transportation Safety Committee (NTSC), 32% of accident
cases occur at airports. Therefore, the government requires each flight operator to
undergo a testing process so as to obtain a guarantee that the vehicle concerned has a
condition suitable for operation. Flight operator certification (AOC) is a commercial-
purpose license, while flight operator certification (OC) is for non-commercial purposes.
The author analyzed the KNKT aircraft accident data using descriptive statistical and
exploratory data analysis methods to investigate the characteristics and extract hidden
insights from the KNKT aircraft accident data. The results show that aircraft accidents
during the period 1988-2021 were mostly caused by aircraft with AOC 121 certification,
with 61.4% of accident cases, followed by aircraft with AOC 135 certification, with
21.8% of accident cases, and aircraft with OC certification, with 16.8% of accident cases.
Aircraft accidents with AOC 121, AOC 135 and OC certifications during the period
1988-2021 had an average number of victims who suffered minor injuries and serious
injuries of 0, this shows that many aircraft accident victims survived.

Keywords— Accidents, Aircraft, Exploratoy Data Analysis, Descriptive Statistic,
KNKT '
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ABSTRAK

Indonesia adalah negara kepulanan dimana transportasi udara menjadi salah satu
alternatif yang cepatefisien dan juga ekonomis bagi pengangkutan antar pulau atau
daerah. Berdasarkan data Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT)
menyalakan bahwa kasus kecelakaan 32% terjadi di bandar udara. Oleh kama ilu
pemerintah mewajibkan setiap pihak operator penerbangan untuk menjalani suatu proses
pengujian sehingga didapatkan jaminan bahwa kendaraan yang bersangkutan mempunyai
kondisi layak untuk dioperasikan. Sertifikasi operator penerbangan (AOC) adalah izin
tujuan komersil sedangkan sertifikasi operator penerbangan (OC) untuk tujuan non-
komersil. Penulis melakukan analisa terhadap data kecelakaan pesawat KNKT dengan
menggunakan metode descriptive statistic dan exploratory data analysis untuk

. menginvestigasi karakteristik dan mengekstrak insight yang tersembunyi pada data
- kecelakaan pesawat KNKT. Hasilnya menunjukkan bahwa kecelakaan pesawat selama
periode tahun 1988 — 2021 banyak di akibatkan oleh pesawat dengan sertifikasi AOC 121
dengan kasus kecelakaan mencapai 61.4%, dilanjutkan dengan pesawat dengan sertifikasi
AOC 135 dengan 21,8% kasus kecelakaan dan pesawat dengan sertifikasi OC dengan
16.8% kasus kecelakaan. Kecelakaan pesawat dengan sertifikasi AOC 121, AOC 135 dan
OC selama periode tahun 1988 — 2021 rata rata memiliki jumlah korban yang mengalami
luka ringan dan luka berat 0 jiwa, hal ini menunjukkan bahwa korba kecelakaan pesawat
banyak yang selamat.

Kata kunci— Kecelakaan, Peerbangan, Exploratory Data Analysis, Deskripsi

Statistik, KNKT
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan dan fungsi transportasi udara bagi Indonesia menjadi sangat penting
dan strategis ditinjau dari berbagai aspek. Transportasi undara merupakan satu
satunya alternatif yang cepat, efisien dan juga ekonomis bagi pengangkutan antar
pulau dan antar daerah. Pentingnya transportasi udara dapat dilihat dari
meningkatnya pertumbuhan daerah dan pengembangan wilayah. Namun tidak
dapat dipungkiri bahwa penyedia jasa penerbangan juga dapat menjadi momok
yang menakutkan dimana tidak jarang kegiatan penerbangan menjadi suatu
bencana seperti kecelakaan pesawat udara [1].

Komite Nasional Keselamatan Transportasi atau yang disebut KNKT adalah
Lembaga pemerintah non-struktural yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Presiden Republik Indonesia yang melaksanakan tugas dan fungsi
investigasi kecelakaan transportasi di Indonesia. Berdasarkan data dari Komite
Nasional Keselamatan Transfortasi menyatakan bahwa kasus kecelakaan
penerbangan 32 persen terjadi di bandar udara [2]. Tentu untuk menghindari atau
mengurangi kecelakaan penerbangan, pihak berwenang (pemerintah) mewajibkan
setiap pihak pembuatan kendaraan kendaraan tersebut untuk menjalani suatu proses
pengujian dari segi desain, produksi dan lain lain, sehingga di peroleh kepastian dan
jaminan bahwa kendaraan yang bersangkutan mempunyai kondisi layak untuk
dioperasikan. Dalam dunia penerbangan, pengujian bagi pesawat untuk
memperoleh pengakuan layak terbang dinamakan proses sertifikasi [3].

Tiap pesawat yang akan digunakan oleh operator penerbangan harus
melewati proses sertifikasi dari badan pemerintah yang bertanggung jawab
mengenai masalah keselamatan penerbangan. Di Indonesia, badan yang
bertanggung jawab untuk masalah itu adalah Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara c/q Sub Direktorat Keselamatan Penerbangan. Mengingat proses sertifikasi
merupakan proses yang penting, maka dalam pelaksanaanya harus dilakukan secara

ketat sesuai dengan prosedur yang berlaku. Sebab bila tidak diperhatikan, hal



tersebut dapat menimbulkan akibat fatal terhadap keselamatan penerbangan,
seperti: jatuhnya pesawat terbang, dimana hal tersebut dapat menimbulkan dampak
yang sangat luas, mulai dari harta, benda sampai nyawa dari penumpang dan awak
pesawat. Oleh karna itu, guna mengurangi atau mencegah timbulnya kecelakaan
penerbangan, semua pihak yang berkepentingan berusaha untuk meningkatkan
tingkat keselamatan penerbangan. Salah satu upayanya yaitu mewajibkan pihak
operator penerbangan untuk menjalani proses sertifikasi untuk setiap produk
aeronotika yang akan digunakan, sebelum produk tersebut digunakan untuk
kepentingan komersil maupun yang non-komersil oleh operator penerbangan.
Dengan adanya sertifikasi operator pesawat udara menjadi tanda bukti terpenuhinya
standar dan prosedur dalam pengoperasian pesawat udara [3].

Di Indonesia untuk medapatkan sertifikasi operator penerbangan ber-usaha di
bidang angkutan udara, suatu perusahaan harus memiliki 2 izin, yaitu izin usaha
angkutan udara dan Air Operator Certificate. Operator penerbangan tidak boleh
mengoperasikan pesawat terbang untuk tujuan udara komersil sebelum
mendapatkan sertifikasi operator udara AOC. Sedangkan untuk izin sertifikasi
Angkutan Udara non-komersil OC dapat melakukan permohonan izin secara
tertulis kepada Direktur Jendral Perhubungan Udara dengan tembusan Menteri
Perhubungan terkait pemberian atau penolakan atas permohonan izin diberikan oleh
Direktur Jendral Perhubungan Udara secara tertulis [4].

Berdasarkan dari ulasan dan permasalahan yang ada, maka penulis memiliki
gagasan untuk menganalisa kecelakaan penerbangan berdasarkan sertifikasi
operator penerbangan di Indonesia dengan menginvestigasi karakteristik dan
mengekstrak insight yang tersembunyi pada data kecelakaan pesawat KNKT yang
digunakan. Oleh karna itu metode analisis yang digunakan penulis adalah
Exploratory Data Analysis (EDA). Metode analisis tersebut akan digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik data kecelakaan pesawat terbang dengan bantuan
perhitungan statistik, lalu mencari relasi dari setiap variabel yang digunakan. Dari
setiap relasi yang ditemukan, peneliti dapat menganalisis apakah banyaknya
kecelakaan penerbangan di Indonesia disebabkan oleh pesawat dengan sertifikasi
operator penerbangan komersil atau non-komersil. Diharapkan gagasan ini dapat

menjadi suatu informasi yang berguna bagi pengguna data.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang penelitian mengenai kecelakaan penerbangan,

data yang telah dikumpulkan akan di proses untuk melihat jumlah terjadinya

kecelakaan pesawat berdasarkan sertifikasi operator penerbangan kemudian

dilakukan analisa menggunakan eksplorasi data analisis untuk melihat trend jumlah

kecelakaan pesawat berdasarkan sertifikasi operator penerbangan dari tahun 1988

sampai 2021.

1.3 Batasan Masalah

a. Sumber data yang digunakan adalah data kecelakaan penerbangan di
Indonesia melalui website KNKT.

b. Data yang digunakan untuk keperluan analisis diambil dari tanggal 7 Januari
1988 — 25 Oktober 2021.

c. Data sertifikasi operator penerbangan di ambil dari buku “Civil Aircraft
Register” yang di terbitkan oleh Direktorat Kelaikudaraan dan
Pengoperasian Pesawat Udara tahun 2019.

d. Metode analisis yang digunakan adalah eksplorasi data analisis.

e. Bahasa pemrograman yang digunakan vyaitu bahasa pemrograman
python,sementara software yang digunakan untuk menjalankan kode
pemrograman adalah jupyter notebook.

1.4 Tujuan

a. Menggabungkan data kecelakaan penerbangan berdasarkan data KNKT
dari tahun 1988-2021 dan data sertifikasi operator penerbangan yang di
terbitkan oleh Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara
tahun 2019.

b. Menganalisis sertifikasi operator penerbangan terhadap banyaknya
kecelakaan penerbangan di Indonesia.

c. Menganalisis perubahan terhadap grafik jumlah kecelakaan dan kematian
pesawat terbang komersil dan non-niaga.

d. Menemukan insight dari hasil analisis data kecelakaan pesawat.



e.

Mengimplementasikan penggunaan metode eksplorasi data analisis dalam
mendeksripsikan dan menganalisis data kecelakaan penerbangan, sehingga

dapat menjadi suatu informasi yang berguna bagi pengguna data.

1.5 Manfaat

a.

Mengetahui insights dan kesimpulan dari analisis yang digunakan, sehingga
dapat menjawab setiap tujuan analisis yang telah ditentukan sebelumnya.
Dapat mengimplementasikan metode analisis eksplorasi data analisis

terhadap kasus kecelakaan pesawat terbang.

1.6 Metodelogi Penelitian

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :

a.

Tahap Pertama (Mengidentifikasi dan merumuskan masalah)

Pada tahap pertama ini akan diawali dengan mengidentifikasi masalah yang
sesuai dan berkaitan untuk diangkat sebagai subjek penelitian. Lalu mencari
beberapa sumber seperti artikel, jurnal buku, internet dan sumber-sumber
lainnya yang berhubungan dengan tugas akhir.

Tahap Kedua (Perancangan)

Pada tahap kedua akan membahas masalah bagaimana proses menyusun
tahapan atau pendekatan tertentu dalam mengimplementasikan metode
analisis yang digunakan.

Tahap Ketiga (Pengujian)

Tahap ketiga akan memaparkan bagaimana cara eksekusi setiap tahapan
penelitian yang dijelaskan pada tahap sebelumnya, sehingga didapatkan
hasil pengujian yang sesuai dan tepat secara konsep maupun praktis.
Tahap Keempat (Analisa)

Pada tahap keempat ini dilakukan analisa terhadap hasil pengujian
sebelumnya, dengan menggunakan pendekatan tertentu untuk memperoleh
hasil analisis yang objektif.

Tahap Kelima (Kesimpulan)



Pada tahap ini, akan suatu kesimpulan yang di dapatkan dari hasil tahapan-
tahapan sebelumnya, yang dirangkum dengan singkat, padat, dan jelas.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam proses penyusunan tugas akhir dan memperjelas
isi dari setiap bab dan sub bab, maka dibuat secara sistematika penelitian sebagai
berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang dari pembuatan Tugas Akhir ini, tujuan
yang ingin dicapai, manfaat yang didapat, rumusan masalah yang akan dianalisa,
batasan masalah yang timbul dan penentuan metodologi penyelesaian masalah dari
sistem yang akan dibuat serta sistematika pembahasan.
BAB 2 TUJUAN PUSTAKA

Bab ini berisi dasar teori mengenai sertifikasi operator penerbangan,
kecelakaan pesawat terbang, metode analisis yang digunakan, dan teori lainnya
yang berkaitan dengan subjek penelitian.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan secara sistematis bagaimana proses observasi dilakukan
mengenai data penelitian, lingkungan dan spesifikasi perangkat keras dan
spesifikasi perangkat lunak, rancangan blok diagram, metode dan diagram alir.
BAB 4 HASIL DAN ANALISA

Menunjukkan hasil dari metode yang digunakan dan analisis pada penelitian
yang dilakukan.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, serta menjawab
pertan-yaan yang terdapat di rumusan masalah pada Bab 1, terdapat saran yang

diberikan sebagai landasan untuk penelitian selanjutnya untuk hasil yang lebih baik.
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